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Abstract. This study aims to analyze the management of the Ngaban Village Market in increasing Village Original Income 

(PADes) using George R. Terry's management theory. The research was conducted through a qualitative method with 

a descriptive approach through observation, interviews, and documentation studies using purposive sampling 

techniques. The data analysis applied the Miles and Huberman model with the stages of reduction, presentation, and 

drawing conclusions. The results of the study show that the implementation of Terry's four management functions of 

planning, organizing, implementing, and supervising runs synergistically in market management. Planning is carried 

out based on market potential and community needs; Organizing includes task sharing and resource management; 

implementation is directed to market operational activities and public services; Meanwhile, supervision is carried out 

periodically to ensure the achievement of targets. The findings of this study confirm that the synergistic integration of 

the four management functions can encourage the success of village market management and contribute to the 

sustainable improvement of the welfare of village communities. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan pengelolaan Pasar Desa Ngaban dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa dengan menggunakan teori pengelolaan George R. Terry. Penelitian dilakukan 

melalui metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menerapkan model Miles dan Huberman dengan tahapan 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan penerapan empat fungsi manajemen 

Terry perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan berjalan sinergis dalam pengelolaan pasar. 

Perencanaan dilakukan berdasarkan potensi pasar dan kebutuhan masyarakat; pengorganisasian mencakup 

pembagian tugas dan pengaturan sumber daya; pelaksanaan diarahkan pada kegiatan operasional pasar dan 

pelayanan publik; sedangkan pengawasan dilakukan secara berkala untuk memastikan ketercapaian target. Temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa integrasi keempat fungsi manajemen secara sinergis dapat mendorong keberhasilan 

pengelolaan pasar desa  

 

Kata Kunci - Pengelolaan, Pasar Desa, Pendapatan Asli Desa. 

I. PENDAHULUAN  

Pembangunan desa di Indonesia sudah menjadi prioritas utama sejak diberlakukan Undang-Undang Nomor 6 

tahun 2014 tentang Desa yang bertutujuan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat desa melalui 

peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes). Dengan adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pengelolaan pasar 

desa dapat dilakukan lebih efisien, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

PADes adalah pendapatan yang diperoleh pemerintahan desa dari sumber-sumber lokal, seperti hasil usaha desa, pajak 

daerah, retribusi jasa umum, dan pendapatan lain yang sah, sebagaimana diatur dalam Pasal 72 Undang-Undang 

tersebut. Pemerintahan desa dapat bergantung pada PADes untuk membiayai program pembangunan infrastruktur, 

pelayanan dasar, dan pemberdayaan masyarakat. Data dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (Kemendes PDTT) tahun 2022 menunjukkan bahwa PADes di seluruh Indonesia rata-rata hanya 

mencapai 10–15 persen dari anggaran desa, menunjukkan bahwa potensi lokal masih belum dimanfaatkan 

sepenuhnya. Ini menjadi masalah besar ketika menciptakan desa yang dapat berdiri sendiri, di mana pemerintahan 

desa diharuskan untuk mengelola aset dan sumber daya ekonomi secara inovatif dan berkelanjutan  



2 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

Salah satu aset ekonomi desa yang memiliki potensi besar guna meningkatkan PADes adalah Pasar, pasar tidak 

hanya berfungsi sebagai pusat pendistribusian barang dan jasa, namun juga sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal melalui aktivitas perdagangan hasil pertanian, peternakan, perikanan dan kerajinan tangan. Dalam sejarah pasar 

telah menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat di perdesaan Indonesia, dengan kontribusi yang jelas terhadap 

PBD sektor informal yang mencapai 60% dari total ekonomi nasional (Badan Pusat Statistik/BPD, 2023). Dengan 

pengelolaan yang, pasar desa dapat menghasilkan PADes dari berbagai sumber, seperti retribusi karcis, retribusi 

parkir, sewa lapak pedagang, retribusi toilet, dan biaya kebersihan. Tetapi di era globalisasi saat ini, pasar menghadapi 

persaingan ketat dengan pusat perbelanjaan modern, minimarket, dan platform e-commerce, yang menyebabkan 

penurunan jual beli dibeberapa daerah. Selain itu, ada kekurangan infrastruktur fisik seperti fasilitas sanitasi, drainase, 

dan penerangan; pengelolaan yang tetap konvensional tanpa sentuhan digital; dan rendahnya partisipasi masyarakat 

dalam inovasi dan pengawasan. Akibatnya, kontribusi pasar konvensional terhadap PADes seringkali stagnan atau 

bahkan menurun, yang menghambat upaya pemerintahan desa untuk mencapai swasembada ekonomi. 

Pengelolaan pasar desa disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa dan menjadi 

landasan hukum utama yang engatur penyelenggaraan pemerintahan desa di Indonesia, bertujuan agar otonomi desa 

menguat, mendorong kemandirian ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Undang-Undang ini 

memberikan pengesahan bagi pemerintahan desa untuk mengelola sumber daya lokal secara mandiri termasuk aset 

ekonomi seperti pasar desa. Pasal 4 ayat (1) dan (2) memberikan otoritas desa dasar bagi pemerintahan Desa untuk 

mengelola pasar, yang didasarkan pada tradisi dan adat istiadat lokal. Pasal ini memberikan desa otoritas untuk 

menetapkan Peraturan Desa (Perdes) untuk mengatur pengelolaan pasar, termasuk penetapan harga sewa los 

pedagang, pengawasan kebersihan, dan promosi produk lokal. Selain itu, Pasal 76 hingga 78 membahas secara rinci 

pengelolaan aset dan kekayaan desa, khususnya yang berkaitan dengan status Pasar Desa Ngaban sebagai aset tetap 

desa, yang terdiri dari bangunan los dan fasilitas pendukung. Pasal 76 ayat (1) mendefinisikan kekayaan desa 

mencakup aset tetap yang dikelola untuk kemakmuran rakyat, dan Pasal 77 menekankan prinsip berkelanjutan, 

transparan, dan akuntabel dengan melibatkan masyarakat dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Pada pasal 78 

pemerintahan desa diizinkan untuk meningkatkan aset tersebut melalui usaha atau kerja sama, seperti membangun 

infrastruktur pasar atau menerapkan sistem retribusi digital. Desa harus merencanakan dan melaksanakan 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks pengelolaan pasar desa, ini berarti 

bahwa pemerintah desa harus membuat rencana strategis yang melibatkan masyarakat dalam pengelolaan pasar, guna 

memaksimalkan perannya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa [1]. 

Pengelolaan adalah asal dari kata “kelola” yang mendapat awalan “peng” dan akhiran “an” sehingga menjadi 

pengelolaan yang berarti pengurus, perawatan, pengawasan, pengaturan. Meskipun terdapat berbagai definisi 

pengelolaan dari para ahli, James A.F. Toner mengatakan bahwa pengelolaan merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi upaya anggota suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya 

lainnya guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Pengelolaan merupakan salah satu landasan penting 

dalam memahami fungsi – fungsi manajemen, [2]. Menurut Terry dalam [3] mengemukakan bahwa Pengelolaan sama 

dengan manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai proses membedak-bedakan atas perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat 

menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengelolaan adalah sebuah proses yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai sasaran 

dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lain [4].  

Salah satu tindakan yang dapat diambil oleh pemerintah desa untuk meningkatkan ekonomi desa untuk 

kepentingan masyarakat desa adalah dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa. Menurut Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi nomor 4 tahun 2015, tujuan pembentukan BUMDes adalah untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). BUMDes didirikan oleh masyarakat desa dan pemerintah dengan 

mempertimbangkan potensi unik desa. Sumber daya lokal, baik alam maupun manusia, dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan ini [5]. BUMDes yang dikelola dengan baik tidak hanya mampu memberikan kontribusi 

pada PAD, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penciptaan unit-unit usaha yang beragam [6].  

Pengelolaan pasar di Kabupaten Sidoarjo merupakan bagian integral dari ekonomi lokal yang diatur melalui 

berbagai kebijakan dan peraturan, termasuk Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 1 Tahun 2018 tentang 

Penataan, Pengelolaan, dan Pemberdayaan Pasar Rakyat. Kebijakan ini menekankan pentingnya penataan serta 
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pemberdayaan pedagang, termasuk pedagang kaki lima (PKL), untuk mendorong pengembangan pasar yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat [7]. Pasar di Sidoarjo mencakup berbagai jenis, 

mulai dari pasar tradisional, semi-modern, hingga pasar modern. Masing-masing jenis pasar memiliki pendekatan 

manajerial yang berbeda, namun umumnya pemerintah daerah berupaya untuk mengintegrasikan semua jenis pasar 

dalam satu sistem pengelolaan. Dalam hal ini, faktor keberlanjutan dan kerjasama antar pedagang menjadi kunci untuk 

memajukan perekonomian lokal (Erry Pratama, 2021). Pemerintah juga melakukan relokasi pedagang yang berada di 

area yang tidak sesuai, guna menciptakan tatanan pasar yang lebih teratur dan efisien. Sebagai contoh, relokasi 

pedagang kaki lima di sekitar pasar Larangan merupakan bagian dari upaya untuk menata ruang publik dan 

meningkatkan aksesibilitas bagi konsumen. 

Pasar Desa Ngaban merupakan salah satu unit dari usaha yang dijalankan oleh BUMDes “Sumber Abadi” 

Desa Ngaban. Pasar Desa Ngaban tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai 

ruang interaksi sosial bagi warga desa dan sekitarnya. Pengelolaan Pasar Desa Ngaban dilakukan oleh 

Pemerintahan Desa Ngaban melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber Abadi. Pasar desa Ngaban 

memiliki pengelola kepala pasar, sekertaris pasar dan bendahara pasar, pasar desa Ngaban memiliki 296 lapak. 

Retribusi yang dihasilkan dari pengelolaan pasar desa Ngaban ada Tarif karcis harian pedagang sebesar Rp 3000 

– Rp 15.000, sewa lapak tahunan, retribusi parkir perbulannya bisa mencapai kurang lebih Rp 13.000.000/bulan 

dan toilet kurang lebih mencapai Rp 500.000/bulan, serta iuran kebersihan kurang lebih mencapai Rp 

6.000.000/bulan, retribusi listrik kurang lebih mencapai Rp 5.000.000/bulan. Keseluruhan pendapatan pasar ini 

tidak tidak membagi hasil dengan desa namun dibagi untuk operasional pasar dan setoran ke BUMDes 

Tabel 1. Data Pendapatan Bumdes yang disetorkan Untuk PADes 

Tahun. Pendapatan Bumdes Pendapatan BUMDes untuk 

PADes/bulan 

Per-Tahun 

2023 Rp 872.156.124 Rp 16.800.000 Rp 201.600.000 

2024 Rp 842.601.384 Rp 20.000.000 Rp 240.000.000 

2025 Rp 570.815.153 Rp 20.000.000 Rp 240.000.000 

  TOTAL 4 tahun terakhir Rp 681.600.000 

(Sumber: data diolah dari Pemerintah Desa Ngaban 2025) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan keseluruhan pendapatan BUMDes yang dijadikan PADes dipresentasekan 

20% untuk PADes. Pada tahun 2022 pendapatan keseluruhan unit BUMDes untuk PADes sebesar Rp 

10.000.000/bulan sehingga pertahunnya di tahun 2022 pendapatan BUMDes untuk PADes sebesar Rp 

120.000.000/Tahun. Ditahun berikutnya pendapatan BUMDes untuk PADes dinaikkan menjadi Rp 201.600.000/tahun 

dan begitu selanjutnya di tahun-tahun berikutnya pendapatan BUMDes mengalami kenaikan sehingga BUMDes dapat 

menaikkan juga jumlah pendapatan yang dijadikan PADes. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu membahas tentang Pengelolaan Pasar Tradisional untuk Meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa, yang pertama, dalam penelitian [8] yang membahas tentang “Pengelolaan Pasar Desa Dalam 

Pencapaian Target Pendapatan Asli Desa Kelapasawit Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis” penelitian tersebut 

bertujuan Untuk mengetahui pengelolaan pasar desa dalam pencapaian target pendapatan asli desa Kelapasawit 

Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiannya adalah Metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi, wawancara, studi kepustakaan dan studi lapangan. Hasil 

pembahasan dari penelitian tersebut bahwa Pengelolaan pasar desa belum optimal, belum adanya perencanaan 

kegiatan dan anggaran, serta pengawasan yang belum rutin dari pemerintah desa. 

Kedua, pada penelitian [9] “Pengelolaan Pasar Tradisional Andi Tadda Kota Palopo” tujuan penelitiannya adalah 

Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan pasar tradisonal Andi Tadda Kota Palopo, Untuk mengetahui dan 

menjelaskan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pengelolaan pasar tradisonal Andi Tadda Kota Palopo. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif pendekatan deskriptif. Hasil pembahasannya menunjukkan bahwa 

pengelolaan Pasar Tradisional Andi Tadda di Kota Palopo menunjukkan adanya aspek yang sudah berjalan baik, 

namun masih terdapat kekurangan, terutama dalam hal pengawasan dan ketegasan terhadap pedagang. Aspek yang 

sudah terpenuhi dengan baik meliputi perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan. Pengelola pasar telah berupaya 

menata pedagang dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai seperti kios, los, area parkir, air bersih, 
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dan mushollah, serta menetapkan tarif retribusi yang jelas. Namun, pengawasan yang kurang optimal dan 

ketidaktegasan petugas menyebabkan pedagang masih berjualan di tempat yang mengganggu kepentingan umum. 

Penelitian berjudul “Inovasi Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa: Studi pada Desa 

Sukowidi Kecamatan Panekan” penelitian oleh [10] ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana BUMDes Widi Lestari 

dikelola serta bagaimana inovasi pemerintah desa dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa pemerintah 

desa melakukan berbagai inovasi melalui pengembangan unit usaha seperti jasa cuci kendaraan, unit simpan pinjam, 

penyewaan traktor, dan pemasaran kopi lokal Ndalisodo Coffee yang mampu meningkatkan PADes dan 

memberdayakan masyarakat. Namun, terdapat kendala seperti keterbatasan SDM, pengawasan yang perlu 

ditingkatkan, pemasaran digital yang belum optimal, serta akses pasar yang masih terbatas, sehingga diperlukan 

peningkatan kapasitas pengelolaan, inovasi pemasaran, dan kolaborasi antar pihak untuk mendukung keberlanjutan 

ekonomi desa. 

Penelitian berjudul ” Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Karya Mandiri Dalam Rangka 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Di Desa Kapar Kecamatan Murung Pundak Kabupaten Tabalong” oleh [11], 

dengan tujuan menilai bagaimana strategi usaha BUMDes mendorong kemandirian ekonomi desa serta peningkatan 

PADes. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus,. Pembahasan penelitian 

menunjukkan bahwa BUMDes menjalankan beberapa unit usaha seperti jasa perdagangan, pengelolaan aset desa, dan 

usaha layanan masyarakat yang terbukti meningkatkan pendapatan desa meskipun masih terdapat hambatan dalam 

aspek pemasaran, inovasi usaha, serta kualitas SDM, sehingga diperlukan pendampingan berkelanjutan agar 

perkembangan ekonomi desa lebih optimal. 

Penelitian berjudul "Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan 

Asli Desa (PADes)" oleh [12] ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pengelolaan BUMDes terhadap PADes 

serta menentukan strategi yang digunakan untuk meningkatkan pendapatan desa. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif jenis studi pustaka (library research) dengan sumber data berasal dari dokumen dan dianalisis melalui model 

interaktif Miles & Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pembahasan 

menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes terbukti meningkatkan PADes melalui strategi pengembangan usaha yang 

mengikuti prinsip kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparan, akuntabel, dan berkelanjutan, namun masih 

terkendala dalam pengembangan usaha baru, inovasi produk, fasilitas usaha, serta rendahnya pengawasan pemerintah 

daerah 

Penelitian berjudul ” Pemungutan Retribusi Pasar Desa Dalam Rangka Menambah Pendapatan Asli Desa” oleh 

[13] bertujuan menjelaskan bentuk tanggung jawab dan tanggung gugat pemerintah desa dalam pemungutan serta 

pengelolaan retribusi pasar desa, termasuk bagaimana hukum mengatur konsekuensi apabila terjadi penyalahgunaan 

atau kerugian keuangan desa dalam pengelolaannya. Metode penelitian yang digunakan ini menggunakan metode 

yuridis-normatif, Metode ini menekankan analisis doktrin hukum, putusan, dan konsep tanggung jawab dalam hukum 

pidana maupun perdata. Pembahasan menguraikan konsep tanggung gugat (liability) pemerintah desa, khususnya 

terkait pengelolaan retribusi pasar dan kerugian yang mungkin timbul dari penyalahgunaan kewenangan. Artikel 

menjelaskan bahwa kepala desa dapat dikenai pertanggungjawaban pidana dan perdata jika terbukti merugikan 

keuangan desa, serta meninjau mekanisme tanggung gugat dalam perspektif hukum perdata. 

Penelitian berjudul “Pengelolaan Desa Wisata dalam Rangka Peningkatan Pendapatan Asli Desa di Desa Wisata 

Besan Kabupaten Klungkung” oleh [14]  ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengelolaan desa wisata 

dapat meningkatkan PADes Besan melalui pengembangan potensi wisata yang terintegrasi. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif pendekatan deskriptif dengan teori Penta Helix. Pembahasannya menunjukkan bahwa pengelolaan 

desa wisata dilakukan melalui strategi kolaboratif antar-stakeholder, namun masih menghadapi kendala seperti 

rendahnya kompetensi SDM, kurangnya sarana prasarana pendukung, lemahnya promosi digital, serta rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap konsep sadar wisata, sehingga diperlukan pelatihan, penyediaan fasilitas umum, serta 

penguatan peran media dan komunitas dalam promosi desa wisata. 

Penelitian berjudul “Pengaruh Efektivitas Pengelolaan BUMDes dan Profesionalisme Pengelolaan Aset Desa 

terhadap Pendapatan Asli Desa” oleh [15] ini bertujuan menguji seberapa besar pengaruh efektivitas pengelolaan 

BUMDes dan profesionalisme pengelolaan aset desa terhadap PADes di Kecamatan Mengkendek, Tana Toraja. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 91 sampel aparatur 
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pemerintah dan pegawai BUMDes, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui SPSS 26. 

Pembahasan menunjukkan bahwa kedua variabel—efektivitas pengelolaan BUMDes dan profesionalisme 

pengelolaan aset desa—berpengaruh positif secara parsial maupun simultan terhadap PADes; efektivitas BUMDes 

dirumuskan sebagai kemampuan mencapai tujuan unit usaha desa, sedangkan profesionalisme aset desa dipahami 

sebagai pengelolaan aset secara optimal, transparan, dan akuntabel yang mampu meningkatkan pendapatan desa 

sehingga direkomendasikan peningkatan SDM, pelatihan, dan tata kelola aset yang lebih baik untuk memperkuat 

PADes. 

Penelitian berjudul “Studi tentang Pengelolaan Pasar Tradisional pada Unit Pasar Suruh Kabupaten Semarang” 

oleh [16] bertujuan menjelaskan proses konflik kepentingan antara Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Desa dalam 

pengelolaan Pasar Suruh serta menganalisis dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan dari konflik tersebut. 

Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan utama yang diperkuat 

survei kuantitatif melalui kuesioner kepada 59 pedagang, serta wawancara dan triangulasi sumber. Pembahasan 

menunjukkan adanya tarik menarik kepentingan terkait status kepemilikan dan pengelolaan pasar, yang 

mengakibatkan penurunan jumlah pedagang, persaingan yang semakin ketat, dan penurunan omzet pedagang; konflik 

juga menyebabkan ketidakpastian pengelolaan pasar, minimnya perbaikan sarana, dan terganggunya penerimaan 

pendapatan desa akibat perebutan kewenangan antara Pemkab dan Pemdes. 

Penelitian berjudul “Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dalam Upaya Mencegah Terjadinya 

Tindak Pidana Korupsi” oleh [17] ini bertujuan menganalisis bagaimana penerapan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana desa dapat mencegah korupsi pada tingkat pemerintahan desa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan meliputi teori transparansi, akuntabilitas, dan 

konsep pencegahan tindak pidana korupsi, yang menekankan pentingnya akses informasi, pelibatan masyarakat, 

keterbukaan anggaran, dan pertanggungjawaban publik. Pembahasannya menunjukkan bahwa transparansi melalui 

publikasi APBDes, papan informasi kegiatan, serta akses masyarakat terhadap laporan keuangan, dan akuntabilitas 

melalui mekanisme pertanggungjawaban vertikal maupun horizontal, terbukti menjadi instrumen penting untuk 

meminimalisir peluang korupsi karena meningkatkan pengawasan publik dan mempersempit ruang penyalahgunaan 

wewenang. 

Penelitian berjudul “Strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

(PADes) di Desa Sumorame Kabupaten Sidoarjo” oleh [18] bertujuan menggambarkan dan mengevaluasi strategi 

BUMDes Sumorame dalam meningkatkan PADes melalui unit usaha yang dikelola. Menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan data primer hasil wawancara dan observasi serta data sekunder dokumen, analisis dilakukan 

menggunakan model Miles & Huberman. Pembahasan menunjukkan bahwa strategi BUMDes berhasil meningkatkan 

PADes melalui analisis lingkungan, perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi yang terstruktur; peningkatan 

pendapatan terutama berasal dari penyewaan ruko, pemanfaatan teknologi digital, promosi berbagai media, serta 

pelatihan peningkatan kualitas SDM meski tetap ditemukan kendala seperti kurangnya pelatihan, lemahnya kerja 

sama, dan masalah pemasaran yang harus diperbaiki untuk optimalisasi PADes. 

Berdasarkan observasi dilapangan terdapat beberapa permasalahanan yaitu dalam pengelolaan pasar desa 

keberlangsungan pelaksanaan pengelolaan pasar saat ini terhambat akibat banyaknya pedagang yang menunggak 

pembayaran sewa. Kondisi ini menyebabkan berkurangnya dana yang seharusnya digunakan untuk operasional 

dan pemeliharaan pasar. Akibatnya, target harian pendapatan asli desa sulit tercapai karena pemasukan dari sewa 

pasar dapat mengalami penurunan di hariannya, keterbatasannya pegawai dalam mengelola pasar desa Ngaban. 

Hal ini juga berdampak pada pembangunan dan pelayanan publik di desa secara keseluruhan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komprehensif pengelolaan Pasar Desa Ngaban menggunakan teori 

manajemen George R. Terry secara penuh, yang belum dilakukan pada penelitian sebelumnya, sekaligus mengungkap 

permasalahan khas pasar seperti tingginya tunggakan sewa yang berdampak langsung pada penurunan capaian PADes 

harian. Penelitian ini juga menghadirkan temuan baru terkait model pengawasan terpadu mulai dari pencatatan harian, 

verifikasi mingguan, patroli kepatuhan pedagang, hingga evaluasi triwulan oleh pemerintah desa—yang tidak 

ditemukan dalam studi terdahulu. Selain itu, penelitian ini menyajikan data empiris peningkatan PADes secara runtut 

selama empat tahun (2022–2025), serta menggambarkan sinergi kuat antara pemerintah desa dan BUMDes dalam 

mengelola pasar, yang menjadi pembeda signifikan dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya 

menyoroti salah satu aktor saja. 
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Berdasarkan isu penelitian tersebut. Penulis mengidentifikasi hasil penelitian  dengan judul Pengelolaan Pasar 

Desa Ngaban untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Desa oleh Pemerintahan Desa Ngaban, menggunakan teori 

pengelolaan atau manajemen dari George R Terry 1958 dalam bukunya ”Principles of Management” Planning 

(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan) dalam 

penelitian [19] pengelolaan pasar tradisional dalam meningkatkan PADes dapat diidentifikasi menggunakan 4 

indikator, antara lain yang pertama, Perencanaan, Perencanaan mencakup keputusan strategis yang dibuat untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pasar tradisional, perencanaan yang efektif melibatkan penataan lokasi, jenis 

barang yang dijual, dan pengaturan waktu operasional pasar [20]. Kedua, Pengorganisasian, tentang bagaimana 

sumber daya dikelola untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada pasar tradisional, ini mencakup pembagian 

tugas antara pengelola pasar dan pedagang, serta pengaturan infrastruktur pasar [21]. Ketiga, Pelaksanaan tahap di 

mana rencana yang telah disusun direalisasikan. Dalam konteks pengelolaan pasar tradisional, pelaksanaan mencakup 

kegiatan operasional harian yang melibatkan semua pihak yang terlibat, seperti pengelola, pedagang, dan pembeli. 

Keempat Pengawasan memastikan bahwa pelaksanaan berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang telah 

ditetapkan. Dalam pengelolaan pasar tradisional, pengawasan mencakup pemantauan secara berkelanjutan terhadap 

aktivitas pasar dan keterlibatan semua pemangku kepentingan.  

 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi berjudul “ Pengelolaan Pasar Desa Ngaban untuk 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa oleh Pemerintahan Desa Ngaban” menggunakan metode kualitatif pendekatan 

deskriptif [22]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengelolaan pasar desa 

ngaban berkontribusi dalan peningkatan pendapatan asli desa. Teknik penentuan narasumber atau informan adalah 

purposive sampling. Purposive sampling, atau pengambilan sampel purposif, adalah teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian untuk memilih individu atau kasus yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian [23]. Informan yang telah dipilih dan dijadikan narasumber berjumlah 4 adalah Bapak Rizky 

sebagai Sekretaris Desa Ngaban, Ibu yanti sebagai Kepala Urusan Perencanaan, Bapak Slamet Wahyudi sebagai 

Komisaris BUMDes, dan Ibu Diyah sebagai sekretaris Unit pengelola Pasar Desa Ngaban. Fokus penelitian ini yaitu 

pada Pengelolaan Pasar Desa untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Desa oleh Pemerintahan Desa Ngaban Kabupaten 

Sidoarjo . Teknik pengumpulan data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen desa, laporan 

BUMDes, serta arsip pendukung lainnya. Penelitian ini berlokasi di Kantor Pasar Desa dan Balai Desa Ngaban, 

Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, pada bulan Maret - Juli 2025. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman, yang meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

[24]. Fokus penelitian ini mengacu pada teori George R. Terry 1958 dalam [19] yang mencakup empat fungsi 

manajemen: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). Penulis memutuskan menggunakan teori pengelolaan George R. Terry sebagai kerangka analisis karena 

teori ini memiliki empat fungsi manajemen yang sistematis perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang mudah diterapkan untuk mengkaji proses manajerial dalam suatu penelitian. Kejelasan dan 

kelengkapan konsepnya membantu penulis menganalisis alur kegiatan secara terstruktur, mulai dari tahap perencanaan 

hingga evaluasi hasil, sehingga teori ini dianggap paling relevan dan mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap objek kajian. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan 

Perencanaan mencakup penetapan visi dan misi, identifikasi sumber daya yang tersedia, dan pemilihan strategi 

yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Langkah ini penting untuk menyusun peta jalan yang akan 

diikuti oleh semua anggota tim dalam organisasi dan membantu dalam pengambilan keputusan yang terinformasi serta 

strategi pengelolaan yang efisien [25]. Ketika perencanaan dilakukan secara efektif, organisasi akan memiliki arah 

yang jelas dan dapat memprediksi hasil yang akan dicapai dalam jangka waktu tertentu. Seperti yang diungkapkan 

oleh Terry, keputusan dalam perencanaan juga melibatkan pertimbangan adaptasi terhadap perubahan yang mungkin 

terjadi dalam lingkungan eksternal [26]. Oleh karena itu, perencanaan yang matang menjadi jantung dari pengelolaan 

yang sukses dan berkelanjutan. Aspek perencanaan merupakan pondasi yang penting dalam pengelolaan pasar desa. 
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Dalam perencanaan, pemerintah desa harus merumuskan strategi yang jelas untuk memaksimalkan potensi ekonomi 

pasar. Hal ini termasuk analisis pasar, identifikasi sumber daya yang ada, serta perumusan tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang [27]. Analisis pasar lokal yang komprehensif dapat membantu pemerintah desa memahami kebutuhan 

warga dan pelaku usaha di pasar, serta merencanakan program-program yang mendukung. Rencana ini juga mencakup 

pengembangan infrastruktur pasar dalam mendukung operasional dan aksesibilitas [28].  

Pemerintah desa dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mempertimbangkan berbagai faktor internal dan 

eksternal saat merencanakan pengembangan Pasar Desa Ngaban. Faktor internal termasuk sumber daya keuangan dan 

anggaran desa, dan faktor eksternal termasuk evaluasi APBDes untuk menentukan alokasi dana yang tersedia, 

termasuk potensi peningkatan PADes. Selain itu, kapasitas sumber daya manusia (SDM) dinilai melalui penilaian 

kompetensi petugas pasar dan tim BUMDes. Ini termasuk menilai kondisi aset dan infrastruktur desa untuk 

merencanakan prioritas berdasarkan kerusakan bangunan atau fasilitas pendukung yang ada. Pada faktor Eksternal, 

kebutuhan dan keinginan masyarakat dipertimbangkan secara khusus melalui survei atau musyawarah desa untuk 

menentukan kebutuhan pedagang dan pengunjung, seperti penambahan fasilitas sanitasi atau area parkir untuk 

meningkatkan daya tarik pasar dan volume transaksi yang mendukung PADes. Peraturan pemerintah daerah dan 

nasional juga dipertimbangkan, termasuk kepatuhan terhadap Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014. Terakhir, 

untuk merancang pengembangan yang adaptif dan meningkatkan daya saing pasar, faktor-faktor seperti fluktuasi 

harga komoditas, persaingan dengan pasar modern, dan dampak pandemi atau cuaca dipertimbangkan. Dengan 

menggabungkan elemen-elemen ini, perencanaan pengembangan Pasar Desa Ngaban dirancang untuk optimalisasi 

efisiensi operasional dan partisipasi masyarakat yang lebih luas. 

Pemerintah Desa Ngaban menetapkan target pendapatan dari Pasar Desa Ngaban melalui proses perencanaan 

yang terintegrasi dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) untuk lima tahun dan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) untuk rencana tahunan. Musyawarah desa (Musdes) melibatkan perwakilan 

masyarakat, pedagang pasar, dan tim Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Proses ini dimulai dengan melihat data 

pendapatan dari retribusi pasar sebelumnya, seperti hasil PADes tahun sebelumnya. Kemudian, proyeksi dibuat 

berdasarkan variabel seperti jumlah pedagang, volume transaksi, dan kemungkinan pengembangan fasilitas pasar. 

Untuk memastikan bahwa tujuan tersebut realistis dan berkelanjutan, anggaran desa dialokasikan dari Dana Desa dan 

sumber PADes lainnya. Target pendapatan ini kemudian dibuat secara khusus, seperti menargetkan peningkatan 15-

20% per tahun dari kontribusi pasar terhadap PADes, yang selaras dengan visi RPJMDes untuk memperkuat ekonomi 

desa melalui pengelolaan aset pasar yang optimal. Indikator keberhasilan yang digunakan untuk menilai pencapaian 

target tersebut termasuk pendapatan aktual dari retribusi pasar dibandingkan dengan target APBDes, persentase 

penurunan piutang retribusi, peningkatan jumlah pedagang aktif dan jumlah kunjungan pasar yang tercatat dalam 

laporan bulanan BUMDes. Selain itu, indikator kualitatif seperti tingkat kepuasan pedagang dan pengunjung dari 

survei tahunan, dan kontribusi pasar terhadap program. 

Tabel 2. Rencana Program Kerja Unit Pasar 

Program Anggaran 

Rp 

 

Sumber Output Indikator 

Keberhasilan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Status 

Program 

Pelayanan 

dan 

Retribusi 

Pasae Desa 

(Sewa 

stand, toilet, 

karcis. Dll) 

45.000.000,- APBDes / 

PADesa 

Terlaksananya 

layanan pasar 

desa 

Kenaikan 

PADes dari unit 

pasar 

Jan-Des 

2025 

Terlaksana 

(sumber: Diperoleh dari Informan BUMDes Sumber Abadi Desa Ngaban, Tahun 2025) 

“BUMDes itu pendapatannya dari unit pasar, unit TPST, unit Simpan Pinjam, unit PBJ (Pengadaan 

Barang dan Jasa), dari semua pendapatan bumdes pendapatan bersih masuk ke BUMDes, kemudian 

dipresentase 20% ke PADes, jadi PADes tidak tahu dari pasar berapa dari pbj berapa dari tpst dan unit 

lainnya berapa begitu, jadi semua pendapatan BUMDes tadi dikuumpulkan dipresentase 50 juta di 2024 ini 

20% nya 20 juta ke PADes”wawancara yang dilakukan dengan pemdes Ngaban 
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Evaluasi akhir tahun yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Ngaban bekerja sama dengan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) mencakup analisis laporan realisasi pendapatan dari retribusi pasar, survei tentang kepuasan 

pedagang dan pengunjung, dan umpan balik dari musyawarah desa (Musdes) yang melibatkan masyarakat setempat. 

Hasil dari tahun-tahun sebelumnya dalam pengelolaan Pasar Desa Ngaban. Untuk memperbaiki perencanaan tahunan 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJMDes), data ini digunakan untuk menemukan kendala utama, seperti tingginya tingkat piutang retribusi yang 

disebabkan oleh kurangnya pengawasan atau kondisi infrastruktur yang buruk yang mengurangi jumlah transaksi. 

Misalnya, jika umpan balik tahun sebelumnya menunjukkan sedikit pedagang baru, perencanaan selanjutnya akan 

berkonsentrasi pada program sosialisasi dan insentif untuk menarik pedagang baru. 

Pada penelitian Pengelolaan Pasar Desa Kelapasawit oleh [8] perencanaan pengelolaan pasar masih belum 

optimal. Tidak terdapat rencana kerja, rencana pembiayaan, maupun kebijakan tertulis pemerintah desa terkait 

pengelolaan pasar. Pemerintah desa kelapasawit hanya mengandalkan pendapatan pasar tanpa menyusun program atau 

strategi pengembangan yang jelas. Hal ini menunjukkan lemahnya spek perencanaan karena arah kegiatan tidak 

terstruktur dan tidak berorientasi pada target peningkatan PADes. Sedangkan, pengelolaan pasar desa Ngaban 

perencanaan dilakukan sistematis dan terintegrasi dalam RPJMDes serta APBDes. Pemerintah desa bersama BUMDes 

menetapkan target peningkatan PADes sebesar 15-20% per bulan dengan mempertimbangkan faktor internal 

(keuangan dan SDM) dan faktor eksternal (kebutuhan masyarakat dan regulasi). Perencanaan juga melibatkan 

partisipasi masyarakat melalui musyawarah desa, sehingga arah pembangunan pasar lebih jelas dan adaptif terhadap 

kondisi lokal. 

 

 

B. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah fungsi kedua dalam teori manajemen Terry yang berkaitan dengan pengaturan sumber 

daya dan penugasan tugas secara sistematis. Dalam langkah ini, pengelola harus memastikan bahwa struktur organisasi 

mendukung pencapaian tujuan yang telah diidentifikasi dalam tahap perencanaan [29]. Pengorganisasian mencakup 

pembentukan tim, alokasi sumber daya, serta pengembangan pedoman operasional yang efisien. Dengan demikian, 

pengorganisasian yang efektif tidak hanya memastikan keteraturan dalam operasional, tetapi juga memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi antar tim. Dalam konteks yang lebih luas, pengorganisasian yang baik akan meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan pegawai, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada produktivitas organisasi. 

Pemerintahan Desa Ngaban memberikan tugas sepenuhnya kepada Bumdes “Sumber Abadi” untuk mengelola 

Pasar Desa Ngaban. BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) berfungsi untuk mengelola sumber daya ekonomi desa 

dengan baik sehingga dapat meningkatkan PADes [30]. Dalam pengelolaan pasar desa Ngaban BUMDes dapat 

menunjuk petugas atau pengelola pasar yang bertanggung jawab terhadap operasional dan transaksi, sehingga 

pengawasan dapat dilakukan secara lebih ketat dan transparan. Stuktur  organisasi tim pengelola unit pasar yang 

dibentuk oleh Bumdes dan dibagi menjadi 3 ada kepala pasar, sekertaris pasar, dan bendahara pasar, adapula 

karyawan-karyawan pasar yang bertugas sebagai pengumpul retribusi, penjaga kebersihan, penjaga parkir, dan 

penjaga toilet.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam wawancara dengan komisaris Bumdes Sumber Abadi Desa Ngaban; 

“Melalui Musdes (Musyawarah Desa)  bumdes sebagai pengelola keuangan desa sehingga Badan 

Usaha Milik Desa Ngaban memiliki unit Pasar yang kami bagi membentuk tim pengelola pasar dengan adanya 

kepala pasar, bendahara pasar yang bertanggungjawab dengan keuangan dan sekertaris yang menulis semua 

dan seluk beluknya tentang pasar itu sedemikian rupa yang sangat domaim sekali untuk memajukan unit pasar 

kami.” Wawancara dengan komisaris Bumdes Sumber abadi. 

 

Dalam proses rekrutmen tim pengelola unit, termasuk unit pasar, BUMDes melakukan pembukaan lowongan 

yang memprioritaskan hanya untuk warga desa Ngaban sendiri tidak untuk umum. BUMDes melakukan proses 

penerimaan karyawan di Pengelolaan Pasar Desa Ngaban dengan mengutamakan keterampilan dan pengalaman dalam 

administrasi atau pengelolaan pasar. BUMDes juga rutin mengadakan pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan 

kemampuan tim, khususnya dalam manajemen keuangan, layanan pelanggan, dan penggunaan TI. Terbukti bahwa 

upaya ini meningkatkan efisiensi pengelolaan pasar dan dapat meningkatkan PADes secara signifikan. Yang dimana 
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saat ini omset dari pasar itu sendiri mencapai milyaran pertahunnya. Pengelolaan pasar menjadi lebih sistematis dan 

responsif terhadap kebutuhan pedagang dan masyarakat berkat sumber daya manusia yang berpengalaman. 

 

“Bumdes beran sebagai pengelola utama yang difungsikan oleh pemdes ke kita sebagai bumdes kan 

mereka yang membuat kita jadi sudah di musdeskan sebelum membuat bumdes, sehingga sinkronisasikita saling 

menajaga, saling percaya dan semua unit dapat berjalan dengan semestinya” wawancara dengan komisaris 

BUMDes 

 

Dalam struktur organisasi pengelolaan Pasar Desa Ngaban, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berperan 

sebagai pelaksana utama yang mengelola operasional pasar, termasuk pengaturan pedagang, pengelolaan keuangan, 

dan pemeliharaan fasilitas pasar Koordinasi antara BUMDes dan pemerintah desa berjalan secara intensif melalui 

rapat rutin dan mekanisme pelaporan yang transparan, sehingga kebijakan pengelolaan pasar dapat diselaraskan 

dengan program pembangunan desa. Sinergi ini memastikan pengelolaan pasar berjalan efektif dan berkontribusi 

optimal terhadap peningkatan pendapatan asli desa (PADes). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Susunan Organisasi Tim Pengurus Pasar Desa Ngaban 

 

Seperti bagan kepengurusan organisasi diatas unit Pasar Desa Ngaban dibawah kepengurusan BUMDes “Sumber 

Abadi” Desa Ngaban, tim pengelola pasar desa Ngaban yang memiliki seorang kepala unit yaitu Akhmad Nur Rosyid, 

Faridhotul Halimatus Sa’diyah sebgai sekretaris pengelola pasar, dan M Ridlo Dwi Prasetyo sebagai bendahara 

pengelola pasar dan dibawahnya ada karyawan lainnya. 

Anggaran yang dialokasikan untuk pengorganisasian Pasar Desa Ngaban dialokasikan secara terstruktur dan 

prioritas, dengan fokus utama pada renovasi infrastruktur pasar dan peningkatan sistem keamanan. Pemerintah desa 

secara teratur menilai kebutuhan pasar untuk menentukan seberapa besar dan apa jenis renovasi yang paling mendesak. 

Ini memastikan bahwa dana yang dialokasikan digunakan secara efektif dan tepat sasaran. Anggaran juga dialokasikan 

untuk memasang sistem keamanan seperti patroli keamanan dan CCTV untuk membuat pasar aman dan nyaman bagi 

pedagang dan pengunjung. Kontribusi pasar terhadap pendapatan asli desa (PADes) dapat dimaksimalkan melalui 

peningkatan daya tarik pasar dan kelancaran operasional dengan perencanaan anggaran yang matang dan terfokus. 

Dari perspektif proses manajerial, penting untuk melakukan evaluasi secara berkala mengenai efektivitas 

pengorganisasian yang telah diterapkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Amanah pada penelitian [30], pengelolaan 

yang efektif meliputi perencanaan dan pengorganisasian yang tepat serta pelaksanaan yang sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks pasar desa Ngaban, evaluasi dapat berupa pengukuran waktu tunggu dalam 

transaksi, kepuasan pengguna jasa pasar, dan kontribusi terhadap PAD. Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi 

pembaruan strategi pengorganisasian untuk perbaikan ke depannya. Secara keseluruhan, pengorganisasian yang baik 

dalam pengelolaan pasar desa tidak hanya akan meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dari 

masyarakat, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan pendapatan asli desa. Pengelolaan pasar yang 

UNIT  
PASAR DESA 

PENGURUS: 
1. KETUA : AKHMAD NUR ROSYID 
2. SEKRETARIS : FARIDHOTUL HALIMATUS 
3. BENDAHARA : M. RIDLO DWI PRASETYO 

BUMDES 
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melibatkan masyarakat desa sebagai bagian dari struktur organisasi akan memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab terhadap keberhasilan pasar itu sendiri. 

Pada penelitian Pengelolaan Pasar Desa Kelapasawit oleh [8], meskipun sudah ada struktur organisasi untuk 

mengelola pasar berdasarkan Peraturan Kepala Desa Nomor 18 Tahun 2016, tapi pembagian tugasnya masih agak 

kabur. Banyak warga yang ikut campur mengerjakan hal-hal di luar wewenangnya, dan fasilitas pasarnya pun belum 

memadai. Hingga pada intinya, koordinasi antar anggota organisasi dan kejelasan peran masing-masing masih perlu 

ditingkatkan supaya lebih solid. Sementara itu, di pengelolan pasar desam Ngaban, urusan pengelolaan pasar ditangani 

oleh BUMDes Sumber Abadi yang strukturnya sudah jelas banget: ada ketua, sekretaris, bendahara, plus beberapa 

karyawan khusus yang ngurusin kebersihan, parkir, dan pungut retribusi. Mereka juga rekrut warga desa secara selektif 

dan kasih pelatihan rutin biar semuanya kompeten. Kerjasama antara BUMDes dan pemerintah desa pun jalan mulus 

lewat rapat koordinasi yang sering digelar, jadi operasional pasarnya lebih tertib dan transparan.Simpulan: simpulan 

cukup menyatakan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian yang telah dinyatakan di bagian pendahuluan. 

simpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang 

diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir simpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan 

dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.  

 
C. Pelaksanaan 

Fungsi pelaksanaan, atau yang juga dikenal sebagai aktuatasi, merupakan proses di mana rencana yang telah 

disusun diimplementasikan dalam praktik, Dalam fase ini, keterampilan kepemimpinan dan kemampuan komunikasi 

sangat diperlukan untuk membuat anggota tim tetap termotivasi dan terfokus dalam menjalankan tugas mereka. 

Pelaksanaan yang efektif memungkinkan organisasi untuk menjalankan rencana yang telah dibuat serta mengatasi 

tantangan yang muncul selama proses tersebut. Selama pelaksanaan, penting bagi pengelola untuk memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada tim, serta memastikan bahwa setiap individu memahami perannya dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Pelaksanaan dalam konteks pengelolaan pasar mengacu pada bagaimana rencana yang telah disusun akan 

diimplementasikan di lapangan. Untuk meningkatkan PAD melalui pasar desa, penting untuk memastikan bahwa 

kegiatan operasional pasar dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh pemerintah desa. Ini 

termasuk penyediaan fasilitas yang memadai untuk pedagang dan pembeli, serta pelaksanaan kegiatan promosi yang 

dapat menarik lebih banyak pengunjung ke pasar. Keberhasilan pelaksanaan ini sangat bergantung pada ketepatan 

waktu dan alokasi sumber daya yang memadai [31].  

Pasar desa Ngaban memiliki sumber pendapatan harian dan bulanan, pendapatan harian pasar desa ngaban 

meliputi retribusi karcis pedagang, retribusi parkir, retribusi toilet sedangkan untuk pendapatan bulanan terdapat 

retribusi listrik dan sewa bedak. Alur pengelolaan harian pasar desa Ngaban meliputi penarikan karcis retribusi ke 

pedagang oleh petugas yang dibagi menjadi 3 petugas untuk area wilayah bedak atau lapak bagian dalam, lapak bagian 

depan, dan bagian karcis pedagang pada malam hari, setelah penarikan petugas menyetorkan setoran uang retribusi 

karcis kepada bendahara unit pasar dan mengisi data yang setoran harian yang telah disediakan oleh sekertaris unit 

pasar di kantor pasar desa Ngaban. Petugas parkir dan penjaga toilet pun juga sama menyetorkan setoran target harian 

yang sudah disepakati ke bendahara pasar. Selama operasional pasar, petugas bertugas menjaga kebersihan, 

keamanan, serta memberikan pelayanan kepada pedagang dan pengunjung untuk memastikan kelancaran aktivitas 

perdagangan 

Perihal permasalahan mengenai para pedagang yang menuggak pembayaran sewa lapak menghambat proses 

pelaksanaan menimbulkan akibat yang cukup serius bagi pengelolaan Pasar Desa Ngaban, di mana dana operasional 

yang seharusnya masuk menjadi berkurang sehingga pemeliharaan pasar tidak dapat berjalan optimal. Oleh sebab itu 

Untuk menanggapi permasalahan tersebut, pemerintah desa melalui BUMDes melakukan solusi berupa sistem 

pengawasan terpadu dengan pencatatan harian, verifikasi mingguan, patroli kepatuhan pedagang, dan evaluasi 

triwulan agar tunggakan dapat terdeteksi lebih cepat, dapat juga dilakukan proses menabung untuk para pedagang agar 

pembayaran sewa lapak tidak terasa berat. 

Mekanisme pencatatan pengelolaan keuangan pada pasar desa Ngaban dilakukan setiap hari oleh bendahara pasar 

dan langsung akan disetorkan kepada bendahara BUMDes pada hari itu juga seperti wawancara yang dilakukan 

dengan sekretaris unit pasar berikut 
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“pencatatan keuangan unit pasar dilakukan setiap hari dan juga unit pasar tidak menimbun uang di unit 

pasar sendiri, jadi setelah di catat di input disetorkan lah uangnya ke bumdes setiap hari jadi tidak ada simpenan 

uang untuk kas dan lain sebagainya.” Wawancara yang dilakukan dengan sekretaris unit pasar. 

Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) juga berperan penting dalam pelaksanaan pengelolaan pasar. 

BUMDes tidak hanya berfungsi sebagai pengelola tetapi juga sebagai stimulator bagi kegiatan ekonomi lokal. Dalam 

konteks ini, pelaksanaan tugas BUMDes harus diarahkan untuk mendukung program-program yang berhasil 

meningkatkan PAD. Peran BUMDes sangat strategis dalam mengelola berbagai unit usaha yang relevan dengan 

potensi lokal, sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara langsung. Namun, efektivitas BUMDes 

dalam meningkatkan PAD sangat tergantung pada kemampuan manajerial dan partisipasi masyarakat 

Proses komunikasi dan pengarahan di unit pasar dilakukan dalam sebulan sekali untuk pertemuan rutin yang 

dilakukan oleh tim pengelola pasar desa Ngaban sendiri, rapat ini menjadi forum utama untuk pengarahan dan 

penyamaan persepsi agar seluruh anggota tim memahami tugas dan target yang harus dicapai. Setelah rapat antar tim 

pengelola pasar sendiri di hari berikutnya BUMDes mengadakan rapat rutin per-bulan juga yang dihadiri oleh tim 

pengelola unit-unit yang lainnya seperti unit TPS3R, Pasar Desa Ngaban, Simpan Pinjam, dan unit PBJ (Pengadaan 

Barang dan Jasa). Pada rapat BUMDes unit-unit melaporkan laporan keuangan harian nya selama sebulan tersebut 

mengalami penurunan atau kenaikan dari target yang ditetapkan. BUMDes memanfaatkan media komunikasi seperti 

grup WhatsApp atau pesan singkat untuk menyampaikan informasi penting secara cepat dan efisien kepada seluruh 

tim dan pedagang pasar. BUMDes melakukan monitoring harian dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan 

pengelolaan pasar. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan pengarahan untuk perbaikan dan penyesuaian strategi agar 

pengelolaan pasar dapat berjalan lancar dan optimal. BUMDes juga berkoordinasi secara intensif dengan pemerintah 

desa untuk memastikan kebijakan dan program pengelolaan pasar selaras dengan tujuan peningkatan pendapatan asli 

desa yang dilakuklan rutin selama tiga bulan sekali atau bisa disebut dengan Rapat Triwulan. 

 

“Kepala BUMDes kami bapak Slamet Wahyudi itu mengkoordinasi kami semuanya sebagai tim pengelola 

unit maupun karyawan BUMDes tidak terkecuali, soalnya kan tiap tiap unit pengurusnya ada 3 kan ya itu ada 

kepala unit, bendahara dan sekertaris itu semuanya dikumpulkan unit pasar, unit tpst, unit pbj, unit simpan 

pinjam, sama pak wahyudi di briefieng supaya kita memberikan beberapa ide dan juga operasional pasar 

lancar.” Wawancara dengan sekertaris pengelola pasar 

 

Untuk memastikan bahwa setiap kegiatan operasional dapat berjalan dengan efektif, BUMDes dan juga tim 

pengelola pasar menerapkan sistem monitoring yang ketat terhadap pelaksanaan pengumpulan retribusi dan penataan 

lapak. Dengan adanya sistem audit internal, BUMDes dan tim pengelola unit pasar dapat mengidentifikasi kendala 

operasi dan mengevaluasi kinerja pengelola serta pedagang secara periodik. Hal ini sejalan dengan teori fungsi 

manajemen yang menyatakan bahwa pengawasan yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam manajemen pasar. 

Selain monitoring, tim pengelola unit pasar secara aktif mengadakan pertemuan rutin dengan pedagang untuk 

membahas isu-isu yang muncul dan mencari solusi bersama, yang menunjukkan bahwa tim pengelola unit pasar 

berkomitmen untuk mendukung pedagang dan meningkatkan dialog dua arah. Melalui pendekatan ini, motivasi 

pedagang untuk berkontribusi pada pendapatan desa semakin tinggi, dan pengelolaan pasar pun menjadi lebih 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, pelaksanaan juga mencakup pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan. Evaluasi terhadap setiap 

kegiatan di pasar desa sangat penting untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan inovasi. Melalui 

pengawasan yang ketat, pemerintah desa dapat memastikan bahwa semua proses dalam pasar desa berjalan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan. Pelaksanaan yang baik juga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa, yang pada gilirannya dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pasar. 

Pada penelitian Pengelolaan Pasar Desa Kelapasawit oleh [8], segala urusan pengelolaan pasarnya masih belum 

berjalan dengan lancar. Pemerintah desa tidak memberikan bimbingan teknis atau pendampingan apapun ke pengelola 

pasar, dan hanya mengandalkan Peraturan Kepala Desa, tanpa panduan operasional yang detail. Maka dari itu, segala 

bentuk kegiatan menjadi tidak ter-arah, dan banyak tugas yang tidak terjalankan secara optimal. Sementara di 

pengelolaan pasar desa Ngaban, semuanya dijalankan secara sistematis dengan rutinitas harian, seperti menyetorkan 

retribusi, menjalankan kebersihan, dan mencatat setoran keuangan di setiap hari. Semua setoran langsung diserahkan 

kepada bendahara BUMDes setiap hari untuk menghindari kebocoran. BUMDes juga mengadakan rapat rutin bulanan 
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untuk evaluasi dan pengarahan, serta menerapkan komunikasi aktif melalui media digital (misalnya grup WhatsApp) 

untuk koordinasi cepat. 

 

D. Pengawasan 

Pengawasan adalah fungsi terakhir dalam teori manajemen Terry, di mana manajer berupaya untuk mengontrol 

dan mengevaluasi kinerja organisasi terhadap tujuan yang ditetapkan. Melalui pengawasan, pengelola dapat 

mengidentifikasi ketidaksesuaian dan mengambil tindakan korektif apabila diperlukan. Fungsi ini juga mencakup 

pengukuran kinerja dan analisis data untuk menilai sejauh mana tujuan telah dicapai. Dengan melakukan pengawasan 

secara efektif, manajer dapat mendorong akuntabilitas di antara anggota tim dan memastikan bahwa semua tindakan 

yang diambil sejalan dengan rencana yang telah ditetapkan. Selain itu, pengawasan juga melibatkan komunikasi dua 

arah, di mana umpan balik dari anggota tim diintegrasikan untuk perbaikan berkelanjutan. Alam konteks organisasi, 

keberhasilan pengawasan berdampak langsung pada efisiensi dan efektivitas operasional, serta meningkatkan peluang 

untuk meraih hasil yang optimal sesuai harapan 

Pemerintah Desa Ngaban menerapkan pengawasan kinerja Pasar Desa Ngaban dengan cara yang cukup terpadu, 

melibatkan kerja sama erat antara tim BUMDes, petugas pasar sehari-hari, dan aparat desa lainnya. Fokusnya memang 

pada pemantauan pendapatan retribusi serta tingkat kepatuhan pedagang, agar semuanya berjalan lancar dan benar-

benar mendukung peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes). Prosesnya dimulai dari pencatatan harian yang 

dilakukan petugas pasar, menggunakan campuran buku catatan sederhana dan aplikasi digital ringan untuk mencatat 

pembayaran retribusi dari setiap pedagang. Tiap minggu, koordinator BUMDes akan memverifikasi semuanya dengan 

membandingkan data tersebut terhadap daftar pedagang aktif dan bukti-bukti pembayaran, supaya bisa segera 

mendeteksi kalau ada kemungkinan kebocoran dana atau tunggakan yang menumpuk. Sementara itu, untuk 

memastikan kepatuhan pedagang, pengawasan dilakukan lewat patroli rutin di waktu pagi dan sore, di mana mereka 

mengecek urusan seperti penataan lapak yang rapi, kebersihan area, serta apakah pedagang mematuhi aturan dasar 

pasar—misalnya, larangan berjualan di luar lapak yang sudah ditentukan. Sanksi diterapkan secara bertahap, mulai 

dari peringatan lisan yang ramah hingga pencabutan hak lapak bagi yang sering melanggar, dan ini semua diperkuat 

dengan sosialisasi rutin setiap bulan melalui grup komunikasi atau Musyawarah Desa (Musdes), biar pedagang merasa 

terlibat dan paham aturannya. 

“pemerintahan desa mengadakan pertemuan khusus untuk memantau kinerja BUMDes serta tim pengelola unit 

unit yang disebut evaluasi triwulan, kita dievaluasi baik itu dari penghasilan tiap bulannya itu bagaimana, terus 

kendala-kendala nya itu apa, dengan begitu pemerintahan desa itu dapat memberikan solusi untuk penanganan 

secara langsung pada kami pengelola pasar” 

Pemerintah Desa Ngaban mengevaluasi keberhasilan pengelolaan Pasar Desa Ngaban dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) melalui serangkaian laporan yang komprehensif, seperti laporan realisasi pendapatan 

retribusi harian dan bulanan yang disusun oleh tim Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang membandingkan data 

pencapaian aktual—seperti jumlah retribusi terkumpul dan volume transaksi—dengan target yang telah ditetapkan 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Selain itu, laporan keuangan triwulanan mencakup analisis 

tren PADes dari pasar, termasuk faktor pendukung seperti peningkatan jumlah pedagang atau pengurangan piutang, 

sementara laporan audit tahunan yang dilakukan oleh Panitia Pengawas Desa (Panwasdes) atau auditor eksternal 

memberikan gambaran keseluruhan tentang efisiensi operasional dan kontribusi pasar terhadap ekonomi desa. 

Evaluasi ini dilakukan secara bertahap: harian untuk memantau operasional dasar seperti pengumpulan retribusi, 

bulanan melalui rapat internal BUMDes untuk identifikasi isu dini, triwulanan dalam koordinasi dengan pemerintah 

desa guna penyesuaian strategi, dan tahunan melalui Musyawarah Desa (Musdes) untuk refleksi mendalam serta 

perencanaan jangka menengah sesuai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes).  

“Bahan laporan yang digunakan untuk evaluasi oleh pemerintahan desa ngaban itu pakai BKU di situ kan ada 

laporan keuangan yang dicatat perharinya atau pendapatan yang didapatkan dihari itu, terus ada laporan keuangan 

uang masuk dan uang keluar yang dibuat operasional pasar kaya misal bayar wifi, listrik, bensin tossa buat angkut 

sampah dan operasional lainnya, lalu ada buku bantuan kas umum itu kaya misalnya kalau diglobal itu kita hitung 

semuanya misal gaji perbulan karyawan pasar misal 16 juta nah kalau di buku bantuan kas umum itu dirincikan lagi 

16 juta itu karyawan nya itu siapa saja lah itu perinciannya ya di buku bantuan kas umum itu tadi” wawancara dengan 

sekertaris pasar 
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Tabel 3. Laporan Retribusi yang Disetorkan ke BUMDes Tahun 2024 

Tahun Pendapatan  Pengeluaran Setoran Ke Bumdes Setpran PADes 

2023 Rp 1.085.400.795  Rp 407.787.730 Rp 606.561.465  Rp 201.000.000 

2024 Rp 995.157.090  Rp 258.606.997  Rp 736.550.093  Rp 240.000.000 

2025  Rp 994.830.500  Rp 263.640.824  Rp 731.189.676  Rp 240.000.000 

(Sumber: Data Diolah Informan Unit Pasar Desa Ngaban 2025, Data Tahun 2024) 

Berdasarkan data retribusi yang disetorkan ke BUMDes tahun 2023–2025, terlihat bahwa pendapatan mengalami 

penurunan dari Rp1.085.400.795 pada 2023 menjadi Rp995.157.090 pada 2024 dan kembali turun tipis menjadi 

Rp994.830.500 pada 2025, namun pada saat yang sama pengeluaran juga menurun cukup signifikan dari 

Rp407.787.730 pada 2023 menjadi Rp258.606.997 pada 2024, meskipun sedikit meningkat menjadi Rp263.640.824 

pada 2025. Penurunan pengeluaran tersebut berdampak pada meningkatnya setoran ke BUMDes, yaitu dari 

Rp606.561.465 pada 2023 menjadi Rp736.550.093 pada 2024, walaupun kembali turun sedikit menjadi 

Rp731.189.676 pada 2025. Sementara itu, setoran ke PADes menunjukkan peningkatan dari Rp201.600.000 pada 

2023 menjadi Rp240.000.000 pada 2024 dan tetap stabil pada 2025. Secara keseluruhan, meskipun pendapatan 

cenderung menurun, efisiensi pengeluaran mampu menjaga bahkan meningkatkan kontribusi terhadap BUMDes dan 

PADes, sehingga kinerja pengelolaan keuangan dinilai masih cukup baik. 

Pemerintah Desa Ngaban menangani penyimpangan atau masalah dalam pengelolaan Pasar Desa Ngaban, seperti 

penurunan pendapatan retribusi atau keluhan masyarakat terkait fasilitas yang kurang memadai, melalui mekanisme 

pengawasan yang responsif dan berlapis, melibatkan koordinasi antara tim Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

petugas pasar, dan Panitia Pengawas Desa (Panwasdes). Proses dimulai dengan identifikasi dini melalui pemantauan 

rutin harian dan bulanan, di mana penurunan pendapatan—misalnya akibat piutang menumpuk atau rendahnya volume 

transaksi—dideteksi dari laporan realisasi retribusi yang dibandingkan dengan target APBDes, sementara keluhan 

masyarakat dikumpulkan melalui kotak saran, grup komunikasi, atau Musyawarah Desa (Musdes) untuk memastikan 

transparansi. Setelah itu, investigasi cepat dilakukan oleh koordinator BUMDes atau tim ad hoc, termasuk wawancara 

dengan pedagang terkait dan audit internal untuk mengungkap akar masalah, seperti kelalaian petugas atau faktor 

eksternal seperti kompetisi pasar modern. 

Penanganan selanjutnya mencakup tindakan korektif yang bertahap, seperti pemberian sanksi administratif bagi 

pelaku penyimpangan (peringatan hingga pemecatan untuk petugas yang lalai), penyesuaian strategi operasional 

seperti kampanye promosi untuk mengatasi penurunan pendapatan, atau renovasi fasilitas berdasarkan keluhan untuk 

meningkatkan kepuasan pengunjung. Mekanisme ini juga didukung oleh evaluasi triwulanan untuk mencegah 

rekurensi, dengan laporan hasil disampaikan ke kepala desa guna alokasi anggaran perbaikan dari Dana Desa. 

Pendekatan ini tidak hanya meminimalkan kerugian finansial tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat, 

sehingga pengelolaan pasar tetap berkontribusi pada peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) secara berkelanjutan, 

sebagaimana dibahas dalam kerangka jurnal ini yang menekankan adaptasi pengawasan sebagai kunci keberhasilan 

ekonomi desa. 

Pada penelitian Pengelolaan Pasar Desa Kelapasawit oleh [8] pengawasan pemerintah desa terhadap pengelola 

pasar dilakukan tidak rutin. Akibatnya, banyak penyimpangan dan ketidaksesuaian antara target dan realisasi PADes. 

Tidak ada sistem monitoring berkala atau mekanisme pelaporan yang sistematis. Sementara itu, di Ngaban, 

pengawasan dilakukan secara berlapis dan berkelanjutan. Pemerintah desa bersama BUMDes melaksanakan evaluasi 

triwulan, laporan keuangan bulanan, serta audit tahunan. Pengawasan mencakup pemantauan pendapatan retribusi, 

kepatuhan pedagang, dan kondisi infrastruktur. Jika ditemukan pelanggaran atau penurunan pendapatan, segera 

dilakukan tindakan korektif melalui rapat evaluasi dan musyawarah desa. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas mengenai Pengelolaan Pasar Desa Ngaban dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa Oleh Pemerintahan Desa Ngaban, studi kasus di Desa Ngaban, Kecamatan Tanggulangin, 

Kabupaten Sidoarjo berdasarkan aspek yang dikemukakan George R Terry Pertama, pada aspek Perencanaan, 

pengelolaan Pasar Desa Ngaban telah disusun dengan matang melalui penetapan visi–misi, analisis potensi, serta 
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penetapan target pendapatan yang tertuang dalam musyawarah desa dan dokumen tahunan, meskipun masih perlu 

penyesuaian terhadap perubahan ekonomi dan dinamika pasar. Dari aspek yang kedua Pengorganisasian, struktur 

pengelola pasar sudah jelas dengan pembagian tugas dan pelatihan rutin, sehingga pengelolaan lebih profesional dan 

berdampak positif pada pendapatan serta pelayanan. Aspek Ketiga Pelaksanaan kegiatan pasar berjalan sesuai 

rencana, mulai dari pengelolaan retribusi hingga fasilitas dan pelayanan, dengan pengawasan serta evaluasi rutin yang 

memastikan operasional efektif dan pendapatan meningkat. Aspek Ke-empat Pengawasan dilakukan secara 

berkelanjutan melalui evaluasi keuangan, survei kepuasan, dan umpan balik masyarakat, di mana capaian pendapatan 

menunjukkan tren positif, namun mekanisme pengawasan tetap perlu diperkuat agar hasil pengelolaan semakin 

optimal. 

Pasar Desa Ngaban yang dikelola oleh BUMDesa ”Sumber Abadi” Desa Ngaban dan dibawah pengawasan 

Pemerintah Desa Ngaban, pengelolaan pasar desa Ngaban ini dikatakan berhasil disebabkan oleh faktor keberhasilan 

pengelolaan Pasar Desa Ngaban terutama yang ditunjang oleh perencanaan yang terarah, pengorganisasian tugas yang 

jelas, pelaksanaan operasional yang konsisten, serta pengawasan terpadu dan berjenjang, sehingga pengelolaan 

berjalan efektif dan mampu meningkatkan PADes. Implikasi teoritis dari hasil penelitian terhadap teori George R. 

Terry menunjukkan bahwa keempat fungsi manajemen—perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan—tidak hanya relevan secara konseptual, tetapi juga terbukti aplikatif dalam konteks pengelolaan pasar 

desa. Penelitian pada Pasar Desa Ngaban menegaskan bahwa efektivitas manajemen akan tercapai apabila keempat 

fungsi tersebut diterapkan secara terpadu dan saling berkesinambungan, karena perencanaan strategis berbasis 

kebutuhan masyarakat, pengorganisasian sumber daya melalui struktur kerja yang jelas, pelaksanaan operasional yang 

sistematis, serta pengawasan berlapis mampu menghasilkan peningkatan PADes secara nyata. Temuan ini 

memperkuat teori Terry bahwa manajemen merupakan proses yang terkoordinasi dan dinamis, serta memberikan 

kontribusi pengembangan teori berupa bukti empiris bahwa fungsi manajemen dapat menjadi instrumen utama 

keberhasilan pengelolaan aset desa jika dijalankan secara konsisten dan adaptif terhadap perubahan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi yang dapat diberikan kepada Pemerintah Desa Ngaban adalah perlunya 

penguatan sistem pengawasan dan penagihan tunggakan retribusi lapak agar potensi PADes dapat dimaksimalkan, 

misalnya melalui digitalisasi pencatatan, penambahan petugas monitoring, serta penerapan sanksi yang lebih tegas 

dan terukur bagi pedagang yang tidak memenuhi kewajiban pembayaran. Selain itu pemerintah desa juga 

direkomendasikan untuk meningkatkan fasilitas pasar, memperluas area usaha, serta menyusun strategi promosi 

sehingga jumlah pengunjung dan aktivitas jual beli terus meningkat, karena temuan penelitian menunjukkan 

pengelolaan yang baik berkontribusi pada kenaikan PADes namun masih memiliki ruang pengembangan agar hasilnya 

lebih optimal. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang analisis yang masih berfokus pada kinerja 

internal pengelolaan pasar dan belum membandingkannya dengan pasar desa lain serta belum menggali lebih dalam 

faktor eksternal seperti perilaku pedagang, tingkat daya beli masyarakat, dan dinamika kompetisi pasar sekitar. 

Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan studi komparatif lintas desa atau 

menambahkan pendekatan kuantitatif agar potret efektivitas pengelolaan pasar dapat diperoleh secara lebih luas dan 

mendalam.  
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